BAB |11
METODELOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan moedetbelajaran
untuk meningkatkan kemampuan menulis bahasa siswa kelas VIl di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sehubungan dengjaterisebut,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode fesearch and
development sebagaimana dikemukakan oleh Brog dan Gall (16749),
bahwa ‘tducational research and development is a proces=d uo
develop and validate educational produc&lasan menggunakan metode
ini, karena menurut peneliti memiliki keunggulakgjidilihat dari prosedur
kerjanya yang sistematik, dan bersifat siklus. Heldidasarkan pada
langkah-langkah penelitian dalam proses penelitia@ngarah kepada
siklus, yang didasarkan pada setiap langkah yd@m alilalui atau
dilakukan selalu mengacu pada hasil langkah selmglanyang sudah
diperbaiki hingga akhirnya diperoleh suatu prodekgidikan yang baru
atau model pembelajaran yang efektif dan adaptabel.

Langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg and @albm
bukunya “Educational Research”. Langkah-langkabketaut secara umum
diuraikan sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengumpulan informasi: termasukalardnya review

literatur, observasi kelas, dan persiapan laporBengumpulan

informasi mengenai data lapangan berdasarkan studi, dan studi
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literatur yang menunjang model PAKEM untuk menirtgka
keterampilan menulis siswa SMP pada mata pelajzgahasa Sunda.

. Pelaksanaan: termasuk di dalamnya menetapkan fujpanetapkan
urutan pelajaran dan uji kelayakan dalam skalal kg&itu uji terbatas
pengembangan model PAKEM untuk meningkatkan keteitam
menulis siswa SMP pada mata pelajaran bahasa Sunda.

. Mengembangkan bentuk model awal: termasuk di dalamn
mempersiapkan materi belajar, buku-buku yang digamamedia dan
evaluasi. Mengembangkan bentuk awal model yang ldiuth adalah
menyusun model pembelajaran bahasa Sunda.

. Uji coba model pendahuluan: yang melibatkan sekalah subjek
dalam jumlah terbatas. Dalam hal ini dilakukan beattkan wawancara
dan observasi dan melakukan uji coba terbatas patia sekolah
tertentu dan satu kelas tertentu pula dalam rapgkgembangan model
pembelajaran bahasa Sunda.

. Perbaikan terhadap model pendahuluan: perbaikakuti&n terhadap
hasil uji coba model pendahuluan mengenai impleasent
pengembangan model PAKEM pada mata pelajaran b&uasta.

. Uji coba model lebih luas, yang melibatkan sekalah subjek dalam
jumlah banyak. Data kuantitatif pre-tes dan posdi&simpulkan dan
hasilnya dievaluasi sesuai dengan tujuan uji colba bkan dilakukan

terhadap tiga Sekolah Menengah Pertama.
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7. Perbaikan hasil uji coba model lebih luas, perbaikenodel
pembelajaran berdasarkan uji coba model lebih f#a®y dilakukan
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajasraga Sunda untuk
menghasilkan bentuk model ideal.

8. Uji coba model yang melibatkan lebih banyak lagiodgh dan subjek.
Pada langkah ini dikumpulkan data angket, obsendesi hasil
wawancara untuk kemudian dianalisis.

9. Perbaikan model akhir, berdasarkan hasil uji cobdehlebih luas.

10. Penyebaran dan distribusi, pada langkah ini dilakuknonitoring

sebagai kontrol terhadap kualitas model.

Langkah-langkah dalam penelitian ini mengacu paaiagkah-
langkah yang dikembangkan oleh Brog dan Gall & dengan beberapa
modifikasi karena beberapa keterbatasan. Langkajkédn dalam
penelitian ini dibagi menjadi tiga langkah utamawatudi pendahuluan,
perencanaan dan pengembangan model, serta ujilapaagan. Secara
rinci langkah-langkah dalam penelitian ini adalehagai berikut:

1. Studi Awal (Pendahuluan)

Ada dua langkah yang dilakukan dalam studi pendem,l
yaitu:
a. Studi kepustakaan (literatuglaitu mengkaji teori-teori mengenai
model PAKEM dalam pembelajaran menulis serta metode
penelitian, mengkaji hasil-hasil penelitian terdahuentang

pembelajaran menulis di sekolah.
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b. Studi lapanganyaitu melakukan prasurvei ke sekolah untuk
mendapatkan gambaran umum tentang pelaksanaan lpgardoe
pada mata pelajaran bahasa Sunda yang selamalandsing di
SMP meliputi kegiatan guru, kegiatan dan pandargigmwa dan
faktor pendukung/penghambat pelaksanaan pembelajaeaulis
pada mata pelajaran bahasa Sunda di SMP sertaleksiiedn
pembelajaran yang biasa dilakukan.

Studi lapangan ini dilakukan pada SMP Negeri 1
Warunggunung yang meliputi: (1) mengkaji kurikullmahasa Sunda
(KTSP), (2) mengkaji Kriteria Ketuntasan Minimal KK1) belajar,
(3) mengkaji program tahunan, program semesteabiss, serta
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada asjeelnpilan
menulis, (4) mengobservasi pelaksanaan pembelayarandilakukan
oleh guru sebelum program diuji cobakan dengan onagigap
seobjektif mungkin kondisi aktivitas belajar siswkondisi guru,
kondisi dan pemanfaatan sarana, fasilitas dan Uingan
pembelajaran menulis melalui model PAKEM pada npkjaran
bahasa Sunda.

Hasil studi pendahuluan ini kemudian digunakan gabbahan
pertimbangan untuk mengembangkan model PAKEM dalam
pembelajaran menulis pada mata pelajaran bahasdaSilinSMP,

sesuai lingkungan sekolah.
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2. Perencanaan dan Pengembangan M odel

Pada lingkungan ini kegiatan yang dilakukan berkandengan

perumusan tujuan penggunaan model, sasaran ataggyreran

model, dan deskripsi mengenai langkah-langkah peregn model,

kegiatan yang dilakukan adalah:

a.

Perencanaan meliputi beberapa kegiatan, diantaranya: (1)
merumuskan tujuan pembelajaran, (2) merumuskan rimate
pembelajaran, (3) merumuskan tahap-tahap pemlstajgd)
merencanakan alat peraga atau alat bantu, dan enetod
pembelajaran, (5) merumuskan penilaian pembelajaran
Pengembangan Modeheliputi beberapa hal, diantaranya: (1)
menentukan tujuan pembelajaran menulis menggunakashel
PAKEM, (2) menentukan materi pembelajaran menulis
menggunakan model PAKEM dalam pembelajaran, (3)
menentukan langkah-langkah pembelajaran menulis
menggunakan model PAKEM, (4) menentukan alat peedga
alat bantu dan metode pembelajaran menulis menggamaodel
PAKEM, (5) menentukan alat dan prosedur evaluasiapa

pembelajaran menulis menggunakan model PAKEM.
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3. Uji Lapangan
Pada langkah ini kegiatan yang dilakukan adalahagsgb
berikut:

a. Uiji coba terbatasyaitu melakukan uji coba model pembelajaran
menulis melalui model PAKEM pada skala yang leb#cik
dilaksanakan di kelas VII di SMPN 1 Warunggunung tdjba
model dilakukan langsung oleh peneliti. Sebelumakednakan
uji coba terbatas, terlebih dahulu menyebarkan i@oes bagi
guru dan siswa mengenai pembelajaran menulis yaagab
dilakukan sebelum model dikembangkan. Selanjutnigkudi
antara peneliti dengan guru untuk menentukan bagam
baiknya pelaksanan uji coba. Selama melaksanakiartobja
terbatas dilakukan pengamatan oleh guru denganatarial-hal
penting pada uji coba, seperti: kemajuan, kesylitembatan-
hambatan yang dialami pada lembar pengamatan yelaf t
disediakan.

b. Revisi hasil uji coba terbatagaitu melakukan revisi dan
penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba terbatik, pada
draft model untuk topik tersebut maupun pada dredtiel topik
kuesioner yang disebarkan pada guru dan siswaabketgl coba

dilaksanakan.
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STUDI
PENDAHULUAN

C.

Uji coba skala lebih luasyaitu melakukan uji coba model

pengembangan model PAKEM pada skala yang lebihdnask

menghasilkan model PAKEM dalam pembelajaran meryaisy

diharapkan (draft model final) serta memperbaikiosps

pelaksanaannya. Uji coba lebih luas ini dilakukan3d(tiga)

sekolah yang berada di Kabupaten Lebak yaitu SMEN®rga,

SMPN 2 Sajira dan SMPN 1 Rangkasbitung.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan model

PAKEM dalam pembelajaran menulis bahasa Sunda diffeit

pada bagan berikut:

«Studi literature

PERENCANAAN
DAN
PENGEMBANGAN
MODEL

UJI COBA
MODEL

*Studi hasil penelitian sebelumnya Hasil
«Studi lapangan (pra survey lapangan) .
~ - Kurikulum bahasa sunda N 'Kajlan
-] Kegiatan pembelajaran 1 Literatur
Kondisi guru Dan
Kondisi siswa p
Lingkungan belajar ra survev
Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
. Perencanaan model: desain; pengembangan;
pemanfaatan; pengelolaan; penilaian Draf
. Perencanaan uji lapangan: kegiatan tempat dan Awal
» waktu ] Model
. Pengembangan draf awal model: desain; 4 Yang
pengembangan; pemanfaatan; pengelolaan; .
penilaian Siap
¢ Diuji cobakan
1. Terbatas
. Desain model f \
. Implementasi
. Evaluasi HASI L
. Refleksi dan revisi
| 2. Uji coba lebih luas | U‘”
i . Desain model i
. Implementasi COBA
. Evaluasi
. Refleksi \ MODEL /

Bagan 4. Langkah-langkah penelitian
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Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian untuk uji coba terbatas pada SMé&geri 1
Warunggunung, adapun untuk uji coba lebih luas akiksanakan pada
SMP Negeri 3 Cimarga, SMP Negeri 2 Sajira, dan SNé&yeri 1
Rangkasbitung semuanya di Kabupaten Lebak. Pemilikabupaten
Lebak karena diharapkan hasil penelitian ini dapanhjadi sumbangan
iimiah kepada daerah tempat asal peneliti.

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini yaagach subyek
dalam penelitian ini adalah sekolah yang ada di ukaten Lebak,
khususnya pada jenjang SMP pada kelas VII.

Dengan tetap mempertimbangkan karakteristik, homtage dan
heterogenitas SMP yang ada, termasuk memperhatidedaarbatasan
penulis, maka penelitian ini difokuskan pada hdldeaikut.

1. Siswa yang akan diteliti pada uji lapangan terba&da penelitian ini
adalah siswa pada kelas VIl SMP Negeri 1 Warungggri{ebupaten
Lebak. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangahwa sekolah
tersebut merupakan sekolah potensial.

2. Siswa yang diteliti pada uji lapangan skala yangihleluas pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII pada beber@pMP Negeri di
Kabupaten Lebak dengan mempertimbangkan karakkesedtolah.

Berdasarkan tujuan penelitian, penentuan sampelelipan

dilakukan dengan menggunakan caman-probablity samplingyaitu
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penarikan sampel dari populasi tidak menggunakaardpeluang tetapi

ditentukan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhardjg@a, 2001:85).

Salah satu teknik pengambilan sampel yang dilaku&dalah teknik

purposivedengan mempertimbangkaiuster sekolah. (Sekolah Rintisan,

Sekolah Potensial serta letak dan lokasi sekolah).

Berikut ini sekolah yang diteliti pada uji lapangsekolah yang lebih

luas. Daftar sekolah yang diteliti pada uji lapan@gbih luas.

Tabel 3.

Daftar Sekolah yang Ditdliti Pada Uji Coba Lapangan Lebih Luas

No Nama Sekolah Alamat/Klauster Akredititasi | Kualifikas
. Rintisan
1 SMP Negeri 1 Rangkashbitung Uy Mul_tatuh ios g A Standar
Rangkasbitung/Kota :
Nasional
JI. Raya Cipanas Km 14 Sekolah
2 SMP Negeri 2 Sajira Ds. Ciuyah, Kec. A Standar
Sajira/Transisi Nasional
JI. Cileles Km 29 Ds Sekolah
3 SMP Negeri 3 Cimarga Sarageni, Kec. C Berkembang

Cimarga/Pinggiran

C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji padditmeméni, ada

beberapa data yang dibutuhkan. Secara rinci degabigt adalah sebagai

berikut:

1. Tahap 1: Studi Pendahuluan

a. Data tentang pelaksanaan pembelajaran menulis peddigaran

bahasa Sunda yang selama ini berlangsung di SMP.
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b. Data tentang penggunaan pembelajaran model PAKERuimse
mata pelajaran bahasa Sunda di sekolah.

c. Data tentang faktor pendukung/penghambat pengerabang
model PAKEM untuk meningkatkan keterampilan menpbsia
mata pelajaran bahasa Sunda di SMP, berupa infoterasang
faktor pendukung/penghambat yang meliputi faktorugsiswa
dan sekolah.

2. Tahap II: Perencanaan dan Pengembangan Model

a. Data tentang perencanaan model

b. Data tentang pengembangan model

3. Tahap llI: Uji Coba Draft model

a. Data tentang kegiatan dan pendapat siswa selambetsgaran
menulis dengan menggunakan model PAKEM.

b. Data tentang pandangan guru terhadap pembelajasrulis
dengan menggunakan model PAKEM tersebut.

c. Data tentang kemampuan menulis siswa setelah meakgn
model PAKEM tersebut.

d. Data tentang ketersediaan sumber yang menjadirfpktadukung
dan penghambat penggunaan model PAKEM di sekolah.

e. Data tentang refleksi dan revisi berdasarkan hgisdoba model
PAKEM yang telah dikembangkan.

Berdasarkan data yang dibutuhkan pada penelitipntaknik

pengumpulan data yang digunakan, yaitu: wawancanasioner,
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observasi, studi dokumentasi, skala penilaiangd#sanekdot rekord.
Rincian penggunaan teknik pengumpulan data tersetalah sebagai
berikut :

a. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasiidar
guru mata pelajaran bahasa Sunda dan siswa sbeh tarkait
(Kepala Sekolah) untuk mendapatkan data faktoefakiang
mendukung dan kendala dalam pelaksanaan model fmarba
menulis melalui model PAKEM.

b. Kuesioner

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data atau
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran medul&VIP
yang selama ini berlangsung di SMP, penggunaan InrfdeEM
di SMP, faktor pendukung/penghambat pengembangatelno
dan pandangan siswa dan guru terhadap pembelajm@gan
menggunakan model PAKEM tersebut.

Kuesioner digunakan untuk mendapat informasi dalam
rangka penyempurnaan model pembelajaran menuligaden
model PAKEM pada mata pelajaran bahasa Sunda yethang
dikembangkan.

c. Observasi
Pada tahap ini dilakukan penelitian terhadap proses

pembelajaran menulis yang dilakukan oleh guru daskeintuk

125



merefleksikan terhadap bagaimana proses pembeiajpeaulis

dengan model PAKEM yang dilakukan.

Studi dokumentasi

Studi dokumentasi dimaksudkan untuk mengkaji kuuiku
mata pelajaran bahasa Sunda,

(a) Desain pembelajaran menulis mengenai Kriteria Kesan
Minimal (KKM) belajar, program tahunan, program
semester, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP
mata pelajaran bahasa Sunda Berkaitan dengan model
pembelajaran dengan model PAKEM.

(b) Desin pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan
penilaian pada model pembelajaran menulis dengatieimo
PAKEM.

Hasil studi ini digunakan sebagai bahan pertimbangeuk
mengembangkan model pembelajaran menulis dengarelmod
PAKEM pada mata pelajaran bahasa Sunda di SMP.

Skala penilaiaan

Teknik ini  digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai perencanaan dan pengembangan model yang
mencakup: perencanaan model, pengembangan modealedain

pembelajaran.
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f. Tes
Instrumen penelitian hasil belajar dikembangkanamal
bentuk tes, tes yang digunakan dalam penelitiandalah tes uji
produk yang mengukur kemajuan belajar dalam betkarya
tulis/karangan. Apabila memungkinkan untuk mengtgktivitas

model (eksperimen model) disediakan soal pre-tagpda-tes.

D. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini difokuskan pada tiga tahapan, ysituli pendahuluan,
perencanaan dan pengembangan model, dan uji calfiandodel yang
mencakup uji lapangan terbatas dan uji lapangaa #aih luas kemudian
dilakukan pengujian pada tingkat efektivitas mogdembelajaran yang
dikembangkan.

Data yang diperoleh pada tahap studi pendahuludiputie (1)
sejumlah dokumen yang terkait dengan program peajaveh menulis,
seperti kurikulum, program tahunan, program semelstiéeria ketuntasan
minimal belajar, rencana pelaksanaan pembelajarasil data yang
diperoleh melalui kuesioner yang dilakukan pendktihadap kegiatan
belajar mengajar sebelum model diuji cobakan mgligondisii objektif
guru, siswa dan faktor pendukung dan penghambalemgntasi model
pembelajaran menulis dengan model PAKEM. Data Ibertseianalisis
dalam bentuk paparan naratif melalui tahap-tah@pbérdasarkan hasil

analisis dokumen, dipilih materi pembelajaran yaakan dikembangkan
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dalam model, (2) mengklasifikasikan data hasil lares dan sesuai
konteksnya vyaitu data yang berkaitan dengan koaodjsktif pelaksanaan
pembelajaran saat ini dan setelah pengembangarlmeetta faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi moeglb@ajaran
menulis dengan model PAKEM.

Data diperoleh pada tahap uji coba terbatas daoobja lebih luas
yang meliputi: (1) hasil observasi yang pelaksarm@ambelajaran menulis
yang dilakukan oleh guru, (2) skala penilaian psdalaan model, dan (3)
tes hasil belajar siswa, data tersebut dianalistaln tahapan reduksi
data, pemaparan data, dan verifikasi data. Ketigasgs tersebut
difokuskan untuk penyempurnaan serta penyesuaiatelnpembelajaran
yang diinginkan.

Pada tahap reduksi data melalui proses editingfgerskan dan
mengabstraktiskan data menjadi informasi yang ldi@hmakna. Data
yang diperoleh dari hasil kuesioner, wawancaratasself reflection
diklasifikasikan berdasarkan golongan-golongankioeérni: (1) kesulitan
guru mengimplementasikan program serta upaya untrigatasinya, dan
(2) kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajarartasepaya untuk
mengatasinya. Data hasil pengisian kuesioner diikasikan berdasarkan
golongan kesamaan pendapat siswa dan guru mengfekévitas model
dalam meningkatkan minat, motivasi, dan sikap tdspamodel yang

dikembangkan.
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Paparan data dilakukan dengan menampilkan datarasdehih
sederhana dalam berbagai representasi sepertitaflijjasi data hasil
pengisian kuesioner dalam bentuk tabel distribuskuensi berikut
presentasenya, (2) deskripsi secara grafis dalarulbéistogram, dan (3)
paparan deskriptif-naratif yang menjelaskan tabah dgrafik yang
diperlihatkan serta data-data observasi, skala lgenj serta selft
reflection yang telah direduksi untuk mendukungnya. Inti dambses
analisis data ini akan mengkaji keterkaitan anthssil kajian teori
mengenai model PAKEM dan implementasinya dalam &e@dnap uiji
coba.

Untuk mengkaji tingkat efektivitas model pembelajaryang telah
dikembangkan dilakukan dengan cara mengevaluadi pasbelajaran
dengan menganalisis antara nilai siswa sebelum @l@maban (pre-tes) dan
nilai siswa setelah pembelajaran (pos-tes). Pehgnladata yang
dilakukan adalah perbandingan rata-rata nilai pse-tlengan pos-tes
dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rataamlangnggunakan

desain dasarnyiie matching control group pretes-postes

KELOMPOK PRE-TES PERLAKUAN PASCATES

Eksperimen @) X O

Kontrol (@) - O
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Untuk mengukur tingkat efektivitas model yang dikemgkan
dilakukan pengujian melalui ufidengan membandingkan dua buah rata-
rata yaitu:

a. Uji perbedaan dua buah rata-rata yang berkorgdesités dan pos-tes)

b. Uji perbedaan dua buah rata-rata yang tidak beldksirépretes-pretes
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, postestgsokelompok
eksperimen dan kelompok kontrol).

Untuk menguji data tersebut digunakan program SR®8gkah
selanjutnya adalah menyimpulkan data untuk mempsikan sebuah
draft model pembelajaran yang sesuai untuk diimplagasikan. Langkah
ini ditempuh melalui kajian ulang pada semua papdeda yang diperoleh

dari setiap proses penelitian.
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